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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh nilai ujian nasional, nilai
uji akademik, motivasi menjadi Taruna Akpol dan motivasi akademik terhadap prestasi belajar
Taruna Akademi Kepolisian dengan persepsi dukungan organisasi sebagai variabel moderator.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif serta menggunakan Partial Least Squares (PLS) untuk menganalisis data. Sampel
dalam penelitian ini adalah 146 Taruna. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi menjadi Taruna
berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi akademik dan prestasi akademik. Variabel nilai
uji akademik berpengaruh signifikan positif terhadap prestasi akademik dan variabel persepsi
dukungan organisasi (POS) memoderasi pengaruh motivasi akademik terhadap prestasi
akademik. Variabel nilai ujian nasional ternyata memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap
motivasi akademik. Variabel anteseden pada penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebagian
kecil dari prestasi akademik. Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui variabel lain yang memiliki signifikansi terhadap prestasi akademik
Taruna Akpol. Beberapa implikasi manajerial serta rekomendasi penelitian yang akan datang
telah diajukan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Prestasi Akademik, Motivasi Akademik, Persepsi Dukungan Organisasi, Nilai Ujian
Nasional, Nilai Ujian Akademik, Motivasi menjadi Taruna Akademi Kepolisian

I. PENDAHULUAN
Salah satu cara untuk memprediksi
kinerja seorang polisi adalah dengan melihat

memprediksi kesuksesan peserta didik Akpol
(Taruna) dibidang akademik (prestasi

kesuksesan dalam menjalani pendidikan di
akademi kepolisian (Henson et al, 2010;
White & Escobar, 2008), walaupun hal ini
masih menjadi perdebatan sampa i saat ini.
Upaya dalam  meningkatkan  prestasi
akademik merupakan masalah penting bagi
lembaga-lembaga pendidikan. Penelitian ini
akan membahas tentang  bagaimana
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akademik) dimana variabel yang digunakan
antara lain aspek kognitif, aspek intrinsik,
aspek ekstrinsik, motivasi akademik serta
persepsi dukungan organisasi. Data indeks
prestasi komulatif (IPK) lulusan Akpol dari
tahun 2014 sampai tahun 2018 akan
dijelaskan pada Tabel 1.
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Tabel 1. IPK Lulusan Akpol 2014-2018

ALUMNI IPK Jumlah
4-3.80 3.79-3.51 3.50-3.01 3.0-2.76 2.75-2.01

2014 88,42% 10,88% 0,70% 285

2015 - 82,78% 17,22% . 389

2016 0,33% 99,67% - - 300

2017 2,00% 96,99% 1,00% - 299

2018 0,70% 99,30% - - 287

Sumber: Akpol, 2019

Mencari orang yang berkualitas untuk
menjadi seorang petugas polisi saat ini
semakin  sulit, para  peneliti  masih
memperdebatkan variabel yang menjadi
prediktor paling tepat (Henson et al.,, 2010).
Penerimaan calon peserta didik selalu
diarahkan untuk mendapatkan peserta didik
yang tepat untuk menjadi seorang polisi
(White & Escobar, 2008) dan yang diprediksi
dapat sukses dalam mengikuti kegiatan
pendidikan, sehingga rekruitmen
memerlukan alat prediktor yang mampu

mendeteksi  kesuksesan  peserta  didik
(Willson, 2013). Belum ada lembaga
kepolisian yang berhasil mengembangkan

sistem yang tepat untuk mengidentifikasi
individu yang paling sesuai. (Sanders, 2003;
White & Escobar, 2008).

Aspek kognitif dalam penelitian ini yaitu
variabel NUN dan pengujian akademik yang
pada dasarnya merupakan indikator untuk
memprediksi kesuksesan para calon Taruna
di bidang akademik dan masih digunakan
dalam penerimaan calon Taruna Akpol (Polri,
2018). Prestasi akademik di tingkat SMA
masih dianggap prediktor yang kuat terhadap
kesuksesan peserta didik di perguruan tinggi
(Andrew & Jerry, 2004; Cyrenne et al., 2010;
Geiser, 2007), walaupun ada juga yang
menyatakan sebaliknya (Noble & Sawyer,
2002; Parker et al, 2004; Sanchez, 2013).
Prestasi  akademik di SMA  selain
menggambarkan  pencapaian  pendidikan
namun juga menggambarkan tingkat motivasi
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seseorang (Stiggins et al. 1989, De Volder &
Lens, 1982).

Para calon Taruna akan mengikuti tes/
pengujian akademik, hasil tes kemampuan
akademik ini oleh para peneliti dianggap akan
berpengaruh terhadap prestasi akademik
peserta didik (A. Ali & Ali, 2010; Bai et al,
2013; Noble & Sawyer, 2002; Willson, 2013).
Pada bidang kepolisian Henson et al. (2010)
menemukan bahwa tes masuk menjadi
anggota polisi memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kkesuksesan Taruna di akademi
kepolisian. Bai et al. (2013) menemukan
sebaliknya bahwa pengaruh signifikan dari
tes masuk hanya pada prestasi akademik di
tahun pertama.

Motivasi dalam memilih Kkarir polisi
misalnya  seperti  kesempatan  untuk
membantu orang, pengaruh orang tua dan
beberapa alasan lainnya (Foley et al., 2008;
Moon & Hwang, 2004; Raganella & White,
2004; Tarng et al., 2001; White et al., 2010; Wu
et al, 2009) belum pernah dilakukan
penelitian di Indonesia. Penelitian Kim et al.
(2016), Levine (1997), Jessica et al. (2005),
Guiffrida et al. (2013), Kennett et al.(2013)

menunjukkan adanya hubungan positif
motivasi intrinsik untuk mengikuti
perkuliahan terhadap prestasi akademik

mahasiswa. Lester (1983) menyatakan bahwa
motivasi peserta rekruitmen menjadi polisi
tidak dapat memprediksi peserta didik akan
menyelesaikan program pelatihan dan lulus
dari akademi. Motivasi telah terbukti
berpengaruh  positif terhadap strategi
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pembelajaran, prestasi akademik,
penyesuaian diri dan Kkenyamanan siswa
dalam bidang pendidikan (Vansteenkist et al.,
2005). Motivasi akademik juga ditemukan
menjadi prediktor terkuat dari prestasi
akademik (Gayles, 2015; Ning & Downing,
2010). Taruna dengan motivasi akademik yag
tinggi diprediksi akan memiliki prestasi
akademik yang tinggi.

Sistem penempatan pertama lulusan
Akpol telah dianggap sebagai salah satu
apresiasi organisasi Polri terhadap
pencapaian prestasi Taruna selama menjalani
pendidikan di Akpol. Komitmen organisasi
Polri dalam hal ini sistem penempatan
diprediksi mempengaruhi komitmen para
Taruna Akpol dalam berprestasi salah satunya
dibidang akademik. Sejalan dengan Robert
Eisenberger et al, (1986) maka persepsi
dukungan organisasi/ perceived organization
support (POS) yang tinggi dapat memperkuat
motivasi dan daya juang Taruna di bidang
akademik, sehingga tujuan Akpol dalam
menciptakan lulusan perwira Polri yang
akademisi akan terwujud dimana Taruna
merasa bahwa usaha mereka dibidang
akademik dihargai oleh organisasi
(Eisenberger et al, 1986).

Jika dikaitkan dengan motivasi, POS
memiliki pengaruh yang positif terhadap
motivasi intrinsik seseorang (Tremblay et
al,,2009; Gagné et al., 2010). Perubahan sistem
penempatan di beberapa tahun belakangan
ini dimana Taruna dengan peringkat rendah
mendapat lokasi penempatan yang dianggap
favorit diduga menyebabkan amotivasi
dikalangan =~ Taruna. Deci dan Ryan
menyatakan bahwa amotivasi terjadi jika
seseorang tidak merasakan kesesuaian antara
hasil dengan upaya yang dilakukan (dalam
Vallerand et al, 1992), kondisi saat ini
terkesan bahwa organisasi kurang
mendukung upaya Taruna dalam berprestasi.
Shore & Shore (1995) menyatakan bahwa
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pemberian penghargaan terhadap anggota
organisasi memiliki hubungan yang positif
terhadap POS (dalam Rhoades & Eisenberger,
2002). POS yang tinggi diprediksi akan
memperkuat motivasi para Taruna untuk
berprestasi di bidang akademik.
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Il. TELAAH PUSTAKA
Penerimn dan Pendidikan Taruna Akpol

Akademi  kepolisian di  Indonesia
merupakan pendidikan vokasi (D-1V) yang
melahirkan perwira kepolisian dengan gelar
Sarjana Terapan Kepolisian (STrK) (Republik
Indonesia, 2012). Akademi kepolisian di
Indonesia dirancang khusus untuk merekrut
calon anggota Polisi yang berasal dari lulusan
SMA yang nantinya mengikuti pendidikan
selama 4 (empat) tahun dengan profil lulusan
dari Akademi Kepolisian adalah Inspektur
Polisi Dua (Ipda).

Peserta seleksi harus mengikuti seleksi di
tingkat panitia daerah (Polda) dan di tingkat
pusat (Mabes Polri). Secara umum kegiatan
seleksi meliputi pemeriksaan administrasi,
kesehatan, psikologi, jasmani, serta tes
kemampuan akademik yang meliputi TPA dan
Toefl. Berbeda dengan sistem penilaian pada
umumnya, sistem penilaian akademik di
akademi kepolisian menggabungkan aspek
akademik dengan aspek keterampilan. Aspek
keterampilan ini sangat penting dimana
pendidikan vokasi di akademi Kkepolisian
diarahkan pada penguasaan keahlian terapan

kepolisian, sehingga siap terjun langsung
dalam melaksanakan tugas kepolisian di
lapangan.
Motivasi

Definisi motivasi sangatlah beragam,
faktor pendorong utama menurut Herzberg
adalah: prestasi, pengakuan, kerja itu sendiri,
tanggung jawab, kemajuan, dan pertumbuhan.
(Taylor et al. 2015). Robbins P. Stephen
(2015) mendefinisikan motivasi sebagai
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proses yang menjelaskan mengenai kekuatan,
arah dan ketekunan seseorang dalam upaya
untuk mencapai tujuan.

Motivasi intrinsik/ intrinsic motivation
(IM) didefinisikan Ryan & Deci (2000) sebagai
melakukan suatu kegiatan untuk kepuasan
yang melekat daripada untuk konsekuensi
yang lain. Deci & Ryan (2001) juga
menjelaskan bahwa sebagian besar kegiatan
yang dilakukan orang tidak secara tegas,
termotivasi secara intrinsik. Motivasi intrinsik
dibedakan menjadi lebih spesifik ke dalam 3
jenis. Pertama ialah motivasi intrinsik untuk
mencari tahu (Intrinsic motivation to know),
motivasi intrinsik terhadap prestasi (Intrinsic
motivation toward accomplishments) dan,

motivasi intrinsik  untuk  pengalaman
stimulasi (Intrinsic Motivation to Experience
Stimulation).

Motivasi ekstrinsik (extrinsic

motivation) berlawanan dengan motivasi
intrinsik, yang mengacu pada melakukan
suatu kegiatan hanya untuk menikmati
aktivitas itu  sendiri, daripada nilai
instrumentalnya. Motivasi ekstrinsik terdiri
dari External Regulation (aturan eksternal),
Introjected Regulation (aturan introjeksi),
Identified  Regulation  (regulasi  yang
teridentifikasi) dan Integrated Regulation
(regulasi terpadu). Diantara yang lain
Integrated Regulation (regulasi terpadu)
adalah bentuk motivasi ekstrinsik yang paling
otonom, yaitu mengacu pada
pengidentifikasian dengan nilai dari suatu
aktivitas sampai pada titik bahwa itu menjadi
bagian dari fungsi kebiasaan seseorang dan
bagian dari perasaan diri seseorang (Gagné et
al, 2010).

Amotivasi (amotivation) didefinisikan
sebagai suatu keadaan kurangnya niat untuk
bertindak. Amotivasi hasil dari tidak menilai
suatu aktivitas ( Ryan, 1995 dalam Ryan &
Deci, 2000), tidak merasa kompeten untuk
melakukannya (Deci, 1975 dalam Ryan & Deci,
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2000), atau tidak percaya itu akan
menghasilkan sesuatu yang dikehendaki
(Seligman, 1975 dalam Ryan & Deci, 2000).
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Motivasi Akademik

Mengaitkan motivasi dengan
pendidikan, Ames &  Bell (1990)
mendefinisikan "motivasi untuk belajar"

ditandai dengan kualitas keterlibatan dalam
pembelajaran dan komitmen terhadap proses
belajar. Pola pikir ini mencakup tujuan,
kepercayaan, self~worth atau konsep diri
tentang kemampuan, atribusi, pembelajaran
mandiri, dan pencapaian tujuan. Lebih
sederhana lagi motivasi akademik diartikan
sebagai faktor yang mempengaruhi seseorang
untuk mengikuti pendidikan dan
mendapatkan gelar (Clark & Schroth, 2010).

Self  determinan  theory  (SDT)
menempatkan bahwa motivasi akademik
bersifat multidimensi, dan terdiri dari tiga
jenis motivasi global: motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik, dan amotivasi (Ryan &
Deci, 2000). Di antaranya, Cokley (2003)
(dalam Areepattamannil, 2011) motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik adalah dua
tipe utama yang mendorong perilaku
akademis. Motivasi akademik, menurut
Pintrich dan Zusho (2002), mengacu pada
proses internal yang mendorong dan
mempertahankan kegiatan dengan harapan
untuk meraih suatu tujuan akademik (dalam
Areepattamannil, 2011).

Aspek Kognitif

Pada bidang pendidikan maka proses belajar
akan menghasilkan perubahan perilaku dalam
bentuk kemampuan-kemampuan yang dalam
taksonomi Bloom dkk. dibedakan menjadi 3
(tiga) domain yaitu Kognitif (cognitive
domain), afektif (affective domain) dan
psikomotorik (psychomotordomain) (Syam et



Jurnal Bisnis STRATEGI @ Vol.29 No. 1 Juli 2020, halaman 45 - 67

al. 2003). Domain kognitif tersebut oleh
Bloom dkk. dijelaskan melalui taksonomi
bloom, kemampuan kognitif menurut Bloom
(dalam Nayef et al, 2013) antara lain
pengetahuan pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi.

Evaluasi  pendidikan adalah  kegiatan
pengendalian, penjaminan, dan penetapan
mutu  pendidikan terhadap  berbagai

komponen pendidikan pada setiap jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan sebagai suatu
bentuk tanggung jawab penyelenggaraan
pendidikan (Indonesia, 2003), salah satu
bentuknya adalah wujian nasional. Nilai
prestasi komulatif telah digunakan sebagai
indikator dan prediktor berbagai hasil
akademik dan sosial (Hickman et al.,, 2013).
Nilai prestasi komulatif telah menjadi
pengukuran yang paling umum digunakan
pencapaian akademik karena nilai dapat lebih
mudah ditafsirkan (Dickinson & Adelson,
2016).

Terkait dengan aspek kognitif pada kegiatan
seleksi calon taruna Akpol akan dilakukan
beberaja uji kemampuan kognitif dimana
pada tingkat daerah akan dilaksanakan
kegiatan seleksi yaitu uji akademik dengan
materi pengetahuan umum, bahasa indonesia
serta matematika (IPA/IPS). Pada tingkat
pusat akan dilakukan pengujian akademik
yaitu tes potensi akademik (TPA) dan Toefl
(Polri, 2017).

Prestasi Akademik
Setelah menjalani proses pembelajaran
selama periode evaluasi tertentu maka

Taruna Akpol akan dinilai tentang kualitas
penguasaan pengetahuannya terhadap bahan
ajar yang telah diberikan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan indikator
pengukuran tertentu. Menurut Saleh (2001)
(dalam Retnowati et al. 2016) prestasi belajar
merupakan hasil yang dicapai siswa dengan
menguasai  tingkat = penguasaan ilmu
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pengetahuan tertentu dengan alat ukur
berupa evaluasi yang dinyatakan dalam
bentuk angka, huruf, atau simbol. Daryanto
(2010) menjelaskan bahwa prestasi belajar
atau prestasi akademik merupakan hasil dari
pengukuran terhadap peserta didik yang
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meliputi  faktor kognitif, afektif dan
psikomotor  setelah  mengikuti  proses
pembelajaran yang diukur dengan

menggunakan instrumen tes yang relevan.

Persepsi Dukungan Organisasi

Persepsi Dukungan organisasi (POS)
menjelaskan sejauh mana karyawan merasa
bahwa organisasi yang mempekerjakan
mereka menghargai kontribusi dan peduli
terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger
et al. 1986). Ada tiga kemungkinan proses
yang mendasari konsekuensi POS (Rhoades &
Eisenberger, 2002).  Pertama, ketika
karyawan merasa bahwa organisasi kerja
mereka serta agennya menghargai kontribusi
dan kesejahteraan mereka, mereka merasa
berkewajiban untuk membalas baik melalui
peran/perilaku ekstra serta sikap yang
berhubungan dengan pekerjaan. Kedua,
menyampaikan kepedulian dan rasa hormat,
membantu untuk memenuhi kebutuhan
individu yang penting untuk penghargaan,
afiliasi dan persetujuan di tempat Kkerja.
Penjelasan ketiga adalah bahwa pengakuan
dan persetujuan organisasi memperkuat
keyakinan karyawan bahwa peningkatan
kinerja akan diakui dan dihargai.

Menurut Eisenberger, et al (dalam
Rhoades & Eisenberger, 2002) ada tiga bentuk
umum perlakuan yang menyenangkan dari
organisasi yang akan meningkatkan persepsi
dukungan organisasional yaitu :

1. Keadilan
2. Dukungan dari Supervisor
3. Reward dari Organisasi dan Kondisi

Kerja
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Seseorang yang memiliki
positif/  tinggi  disimpulkan = memiliki
keyakinan bahwa organisasi/ institusinya
peduli akan Kkinerjanya serta menjamin
kesejahteraannya. = Keyakinan ini akan
menimbulkan kebanggaan tersendiri serta
akan memacu seseorang untuk meningkatkan
kinerjanya karena ia yakin dan percaya jerih
payahnya pasti bermanfaat baginya. Trullas et
al. (2018) menyampaikan bahwa dari sudut
pandang teoritis, dapat dibenarkan bahwa
konstruksi POS dapat diadaptasikan kepada
siswa, yaitu Student-Perceived Organizational
Support (S-POS) dimana dalam penelitian ini
menggunakan istilah Cadet-Perceived
Organizational Support (C-POS).

POS yang

Penempatan Pertama Perwira Akpol

IIl. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data primer
dan data sekunder yang relevan dengan obyek
penelitian. Data primer ini terkait motivasi
menjadi Taruna, motivasi akademik, persepsi
dukungan organisasi yang dirasakan para
Taruna. Data sekunder dalam penelitian ini
meliputi literatur atau informasi yang
menunjang penelitian terkait nilai ujian
nasional (NUN) para Taruna sewaktu SMA,
hasil tes akademik para Taruna sewaktu
mengikuti seleksi masuk Taruna Akpol, data
prestasi akademik Taruna Angkatan ke-50 di
tahun ke 3 (tiga) yaitu nilai indeks prestasi
kumulatif (IPK) pada tingkat III (tiga) yaitu
pada semester lima (5) dan enam (6). Data
primer diperoleh dari responden langsung
dalam hal ini adalah Taruna Akpol tingkat IV
(empat) Angkatan ke-50.

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Taruna Akademi Kepolisian tingkat
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Setelah menjalani pendidikan kurang lebih 4
(empat) tahun di Akpol, Taruna Akpol akan
dievaluasi prestasi komulatif, baik dibidang
akademis, jasmani maupun nilai mental. Hasil
evaluasi ini menghasilkan peringkat lulusan
pada angkatan tersebut, peringkat lulusan ini
akan digunakan sebagai dasar Biro SDM
Mabes Polri untuk menempatkan para lulusan
Akpol ke tempat tugas untuk pertama Kkali.
Para lulusan ini akan disebar ke Polda-polda
di seluruh indonesia dengan memperhatikan
kebutuhan  organisasi dan  peringkat
kelulusan. Peringkat kelulusan pendidikan
tersebut digunakan untuk menentukan
penempatan pada zona sesuai potensi
kerawanan daerah (Polri, 2016b).
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IV (empat) yang berjumlah 146 Taruna
lulusan SMA pada tahun 2015. Metode utama
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan skala 5.
Indikator-indikator ~dalam penelitian ini
dikembangkan dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Nilai ujian nasional mengunakan
data rata-rata nilai UN, uji akademik calon
Taruna Akpol mengunakan rata-rata nilai uji
akademik sewaktu seleksi menjadi taruna,
Prestasi Akademik menggunakan IPK
kenaikan tingkat IIl ke tingkat IV. Motivasi
menjadi taruna diadopsi dari survei motivasi
menjadi polisi (Moon & Hwang, 2004; Tarng et
al. 2001; Wu et al. 2009), motivasi akademik
menggunakan Academic Motivation-Scale
(AMS, Vallerand et al, 1993) dan Persepsi
Dukungan  Organisasi Taruna (C-POS)
mengunakan Survei of Perceived
Organizational Support (Eisenberger et al,
1986).
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Tabel 2. Range Nilai Distribusi Frekuensi

Kriteria Penilaian

1-1,8 : Sangat Rendah
>1,8-2,6 : Rendah
>2,6-3,4 : Sedang
>3,4-4,2 : Tinggi
>4,2-5 : Sangat Tinggi

Penelitian ini mengunakan teknik analisis
statistik deskriptif, data yang diperoleh dari
pengisian kuesioner akan didistribusikan
melalui rumus (Mulyono, 2005). Berdasarkan
rumus tersebut akan diperoleh range nilai
distribusi frekuensi pada Tabel 2.

Analisis data dalam penelitian ini akan
menggunakan Structural Equation Model -
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
software SmartPLS 3.0. Pada penelitian ini
Analisis SEM-PLS akan menggunakan 2

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan umur, partisipan hanya
terdiri dari tiga golongan, berumur 20 tahun
sebanyak 7%, berumur 21 tahun sebanyak
67% dan yang berumur 22 tahun sebanyak
26%. Dari jumlah total 146 partisipan dalam
penelitian ini sebagian besar adalah Taruna
laki-laki sebesar 77%  Taruna laki-laki.
Pekerjaan orang tua didominasi pekerjaan
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model, model pengukuran (measurement
model) atau yang sering disebut Outer Model
yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas. Model kedua adalah model
struktural (structural model) atau yang sering
disebut Inner Model. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini adalah menentukan
signifikansi hubungan antara variabel laten
eksogen dan endogen dengan memperhatikan
nlai t-statistic dan p-value yaitu dengan alpha
5% dan 10%.

Polri sebanyak 46% untuk ayah dan
pekerjaan wiraswasta/ lain-lain untuk ibu
sebanyak 76%.

Pendidikan = orang tua  partisipan
khususnya ayah, jumlah tertinggi adalah
tingkat SMA sebesar 34%. Pendidikan orang
tua partisipan untuk ibu, jumlah tertinggi
adalah tingkat SMA sebesar 48%. Partisipan
berasal dari sekolah menengah atas (SMA) di
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berbagai daerah di Indonesia,
provinsi dari total 34 provinsi.
Pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai sampel yang paling homogen
adalah variabel indeks prestasi kumulatif
(IPK) dan yang paling heterogen adalah
variabel nilai uji akademik. Terkait motivasi
menjadi Taruna Akpol, kriteria sangat tinggi

yaitu 26

B

adalah motivasi kebutuhan akan gaji tetap,
sedangkan Kkriteria tinggi terdapat delapan
motivasi dimana urutan pertama adalah
motivasi kesempatan menolong orang, yang
kedua adalah tunjangan kerja seperti pensiun
dan fasilitas kesehatan, ketiga adalah tawaran
gaji yang bagus, keempat adalah prestise dan
status pekerjaan.
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Tabel 3. Deskripsi Statistik

Variabel N Min Maks Mean Std. Deviasi
Nilai Uji Akademik 146 26,15 82,14 58,2572 12,31158
Nilai UN 146 60,12 93,13 77,4959 8,19588
IPK 146 3,03 3,55 3,3234 ,10598
Tabel 4. Perbandingan Motivasi Menjadi Polisi
PENELITI 3 MOTIVASI NEGARA
TERTINGGI
Penelitian ini (2019), 1.Kebutuhan gaji tetap Indonesia
N=146 Taruna 2.Kesempatan menolong orang
3.Tunjangan Kkerja, pensiun, fasilitas kesehatan
Tarng et al. (2001), N=220 Taruna 1.Gaji dan tunjangan tambahan yang baik Taiwan

2.Pengaruh orang tua
3.Keamanan Kerja

Moon & Hwang (2004), N=410 Taruna 1.Gaji tetap

Korea Selatan

2.Gaji dan tunjangan tambahan yang baik

3.Keamanan Kerja
1.Keamanan kerja
2.Gaji tetap
3.Pengaruh orang tua

Wu et al. (2009), N=182 Taruna

Foley etal. (2008), N= 61 Taruna & 70
Polisi 2.Keamanan Kkerja

3.Melawan kejahatan

1.Kesempatan menolong orang

China

Amerika Serikat

Motivasi menjadi polisi pada penelitian ini

tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian

lainnya di beberapa negara di luar negeri khususnya di Asia. Motivasi tertinggi di beberapa

penelitian di negara Asia dan termasuk penelitian
salary need misalnya gaji tetap, gaji dan tunjangan

ini masih terkait faktor job security and steady
(fasilitas kesehatan, pensiun) yang baik. Pada

pertanyaan terbuka didapati alasan tertinggi pertama adalah pengaruh dari orang tua, kedua
adalah mendapatkan pekerjaan, ketiga adalah cita-cita sejak kecil.

Motivasi akademik para partisipan memailiki rata-rata keseluruhan 3,9 yang artinya masuk
dalam kriteria tinggi. Motivasi akademik dengan kategori tinggi mendominasi sebesar 55% dari
total jumlah 146 partisipan. Pada pertanyaan terbuka tentang alasan utama mereka belajar,
jawaban tertinggi adalah untuk meraih prestasi dibidang akademik, membanggakan orang tua
dan mendapatkan pengetahuan yang nantinya digunakan untuk mendukung pelaksanaan tugas

sebagai perwira polisi.
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SANGAT RENDAH SEDANG TINGGI SANGAT
RENDAH TINGGI

Gambar 2. Persepsi Dukungan Organisasi Taruna

Variabel persepsi dukungan organisasi pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 10
indikator. Persepsi dukungan organisasi para partisipan memiliki rata-rata keseluruhan 2,81
yang artinya masuk dalam kriteria sedang (Gambar 2).

Terkait sistem penempatan ideal, jawaban tertinggi yaitu 58%, yaitu bahwa sistem
penempatan yang ideal adalah sesuai dengan prestasi yang telah dicapai. Terkait dengan faktor
prestasi terdapat 70% yang menyatakan bahwa faktor tersebut merupakan faktor yang penting
untuk dijadikan dasar untuk penentuan penempatan (Gambar 3).

Gambar 4 menggambarkan variasi jawaban partisipan tentang Kketerkaitan sistem
penempatan yang telah dijalankan dengan motivasi akademik partisipan. Sebanyak 47%
partisipan menyatakan bahwa sistem penempatan yang telah dijalankan dianggap telah
menurunkan motivasi mereka dalam meraih prestasi akademik. Sistem penempatan yang telah
berlaku dianggap tidak memotivasi partisipan dalam meraih prestasi akademik dan mereka
akan lebih termotivasi jika sesuai dengan prestasi sebanyak 31%.

HE menurunkan

motivasi
10%

6% % A "
tidak sesuai prestasi
" prestasi

Btidak
memotivasi

[ tidak
M prestasi, angket mempengaruhi
B prestasi, minat motivasi
prestasi, psiko 2 z:ii\:]agskia tkam
lain2
Hlain2
Gambar 3. Penempatan Pertama Ideal ~ Gambar 4. Hubungan Sistem Penempatan

Dengan Motivasi Akademik

Evaluasi Model

Evaluasi model dalam penelitian ini menggunakan alat uji SEM dengan software SmartPLS
3.0 yang akan menggunakan dua model analisis yaitu outer model dan inner model. Indikator-
indikator yang memiliki loading dibawah 0,6 telah dieliminasi dan dilakukan estimasi ulang.
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Beberapa indikator juga dieliminasi untuk mendapatkan indikator yang benar-benar berperan
dalam menjelaskan konstruk latennya.
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Gambar 5. Outer Model
Tabel 5. Nilai AVE
Keterangan Average Variance Extracted (AVE)
Moderating Effect 1 1.000
Motivasi Akademik 0.502
Motivasi Menjadi Taruna 0.649
Nllai Uji Akademik 1.000
Nilai UN 1.000
Persepsi Dukungan Organisasi Taruna 0.599
Prestasi Akademik 1.000

Tabel 6. Nilai Discriminant Validity

Keterangan ME MA MT NAK NUN POS PAK
Moderating Effect 1 1.000
Motivasi Akademik -0.477 0.708
Motivasi Menjadi
Taruna -0.157 0.527 0.806
Nilai Uji Akademik -0.062 -0.021 -0.030 1.000
Nilai Ujian Nasional 0.006 -0.153 -0.045 0.124 1.000
Persepsi Dukungan
Organisasi Taruna 0.070 0.333 0.341 -0.115 -0.160 0.774
Prestasi Akademik 0.106 0.044 0.150 0.215 -0.033 0.172 1.000
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Tabel 7. Nilai Cronbachs Alpha Dan Composite Reliability

Keterangan Cronbach's Alpha Composite Reliability
Moderating Effect 1 1.000 1.000
Motivasi Akademik 0.929 0.938
Motivasi Menjadi Taruna 0.819 0.881
Nilai Uji Akademik 1.000 1.000
Nilai Ujian Nasional 1.000 1.000
Persepsi Dukungan Organisasi Taruna 0.916 0.922
Prestasi Akademik 1.000 1.000

Nilai average variance extracted (AVE)
secara keseluruhan lebih besar dari 0,5
sehingga dapat memenubhi syarat discriminant
validity. Akar AVE seluruh konstruk telah
lebih tinggi dari pada korelasi masing-masing
konstruk tersebut dengan konstruk lainnya di
dalam model sehingga dapat memenuhi
syarat discriminant validity. Berdasarkan nilai
AVE serta nilai discriminant validity maka
dapat disimpulkan bahwa outer model telah
memenuhi discriminant validity. Seluruh nilai
cronbachs alpha dan nilai composite reliability
diatas 0,7 sehingga dapat disimpulkan telah
memenuhi syarat reliabilitas atau memenuhi
uji reliabilitas.

Inner Model
Penilaian = model struktural akan
dilakukan dengan melihat nilai R-square yang

merupakan uji goodness-fit model, hasil uji
tersebut akan dijelaskan pada tabel 8. Nilai R-
square untuk variabel motivasi akademik
sebesar 0,294 = 29,4%. Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel nilai ujian nasional, nilai uji
akademik dan motivasi menjadi taruna secara
bersama-sama  mempengaruhi  variabel
motivasi akademik sebesar 29,4% dan
sisanya 70,6% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-
square untuk variabel Prestasi akademik
adalah sebesar 0,112 11,2%. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel anteseden
secara bersama-sama mempengaruhi
variabel prestasi akademik sebesar 11,2%,
sisanya 88,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 8. Nilai R-square

Keterangan R Square
Motivasi Akademik 0.294
Prestasi Akademik 0.112

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis didapati 5
pengaruh yang signifikan, namun hanya 4
hipotesis yang diterima. Hasil output path
coefficient akan dijelaskan pada tabel O.
Output path coefficient menunjukkan bahwa
nilai ujian nasional berpengaruh negative
terhadap prestasi akademik dengan nilai
original sample -0.131. Nilai p-value sebesar
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0.007 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan nilai-
nilai tersebut maka dapat diartikan bahwa
hipotesis 1 dinyatakan ditolak karena
pengaruhnya negatif. Hipotesis III dan V
dinyatakan diterima dengan nilai p-value
lebih kecil dari 0.05 serta nilai original sample
positif . Hipotesis VI dan VIII dinyatakan
diterima dengan nilai p-value lebih kecil dari
0.1 serta nilai original sample positif.
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Tabel 9. Output Path Coefficient

Keterangan Original Sample T Statistics P Values
Moderating Effect 1 -> Prestasi
Akademik 0.093 1.366 0.086
Motivasi Akademik -> Prestasi
Akademik -0.015 0.156 0.438
Motivasi Menjadi Taruna -> Motivasi
Akademik 0.521 6.557 0.000
Motivasi Menjadi Taruna -> Prestasi
Akademik 0.135 1.369 0.086
Nilai Uji Akademik -> Motivasi
Akademik 0.011 0.157 0.437
Nilai Uji Akademik -> Prestasi Akademik 0.247 2.492 0.006
Nilai Ujian Nasional -> Motivasi
Akademik -0.131 2.439 0.007
Nilai Ujian Nasional -> Prestasi
Akademik -0.038 0.509 0.305
Persepsi Dukungan Organisasi Taruna -
> Prestasi Akademik 0.144 1.226 0.110

Pembahasan
Pengaruh Nilai Ujian Nasional Terhadap
Motivasi Akademik

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh De Volder & Lens (1982),
dimana diunjukkan bahwa siswa SMA dengan
nilai rata-rata prestasi komulatif yang tinggi
melekat padanya kegigihan belajar yang juga
tinggi dalam mencapai tujuan saat ini maupun
yang akan datang, Honora (2007) juga
menyatakan bahwa siswa dengan prestasi
yang tinggi memiliki FTP yang juga tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terjadi
perubahan tingkat motivasi, Martin (2015)
dalam penelitiannya menemukan bahwa
siswa universitas/ perguruan tinggi lebih
termotivasi dan terlibat dibidang akademik
daripada siswa SMA. Perbedaan tingkat
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motivasi tersebut salah satunya dikarenakan
adanya faktor tantangan yang mereka hadapi
di pendidikan tinggi (Martin et al. 2003).
Kennett et al. (2013) menyatakan bahwa
siswa mahasiswa yang gagal untuk bertahan
dan berurusan dengan tuntutan lingkungan
akademik akan memiliki motivasi akademik
yang rendah.

Pengaruh Nilai Uji Akademik Terhadap
Motivasi Akademik

Walaupun Honora (2007) dan Rouse
(2002) menyatakan bahwa prestasi akademik
berpengaruh signifikan terhadap motivasi
dibidang akademik namun hasil penelitian ini
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara keduanya. Pada kegiatan uji
akademik di tahap seleksi calon Taruna Akpol
terdiri dari dua item pengujian, tes potensi
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akademik (TPA) dan Test of English as
Foreign Language (TOEFL). Kegunaan TPA
dan TOEFL adalah spesifik (Kuncel & Hezlett
,2001; Raimes, 1990), maka TPA dan TOEFL
tidak dapat disamakan dengan evaluasi
kegiatan belajar dan mengajar pada suatu
tingkat pendidikan pada umumnya.
Perbedaan  tersebut  dimungkinkan
menjadi alasan mengapa kemampuan kognitif
yang dihasilkan dalam TPA dan TOEFL tidak

dapat menggambarkan tingkat motivasi
akademik seseorang/ tidak relevan untuk
memprediksi motivasi akademik calon

mahasiswa ketika nantinya menjalani proses
belajar dan mengajar pada tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Calon Taruna dengan nilai
TPA dan TOEFL tinggi tidak selalu memiliki
motivasi akademik yang tinggi di waktu yang
akan datang.
Pengaruh Motivasi Menjadi Taruna
Terhadap Motivasi Akademik

Motivasi menjadi Taruna berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi
akademik. Terdapat empat macam motivasi

tertinggi antara lain untuk menegakkan
hukum, kesempatan untuk melawan
kejahatan, pekerjaan polisi merupakan

petualangan yang menarik, bekerja dengan
kemandirian. Motivasi untuk menegakkan
hukum merupakan motivasi yang memiliki
loading faktor paling tinggi, sehingga motivasi
ini merupakan prediktor motivasi akademik
yang baik. Keempat motivasi tersebut
merupakan aspek intrinsik dari pekerjaan
polisi, dan berasal dari internal bukan
merupakan pengaruh dari pihak eksternal
misalnya pengaruh orang tua, sehingga dapat
kita simpulkan bahwa mereka yang memiliki
motivasi intrinsik pada pekerjaan polisi dan
motivasi tersebut merupakan motivasi
internal diprediksi akan memiliki motivasi
akademik yang tinggi.
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Faktor pilihan akan memiliki efek positif
pada sikap dan usaha dalam proses belajar
(Flowerday & Schraw, 2003), mereka yang
menentukan  pilihannya sendiri  untuk
menjadi Taruna Akpol dan bukan karena
pengaruh eksternal akan memiliki minat
belajar yang tinggi. Conti (2001) menyatakan
bahwa tujuan intrinsik dalam mengikuti
perkuliahan berpengaruh positif terhadap
motivasi intrinsik dibidang akademik serta
komitmen akademik siswa untuk jurusan
kuliah cenderung meningkat ketika mereka

memilih  jurusan mereka berdasarkan
preferensi pribadi (Liao & Ji, 2015).
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Pengaruh Nilai Ujian Nasional Terhadap
Prestasi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai ujian nasional (UN) berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap prestasi akademik.
Noble & Sawyer (2002) dan Parker et al.
(2004) dalam penelitiannya menemukan
bahwa IPK sewaktu SMA hanya mampu
memprediksi IPK pada perguruan tinggi di
tahun pertama. Indeks prestasi akademik di
lembaga pendidikan Akpol merupakan
akumulasi antara aspek pengetahuan dan
aspek Kketerampilan (Polri, 2016), perwira
polisi lulusan Akpol tidak hanya diharapkan
memiliki kemampuan intelektual dibidang
ilmu kepolisian namun juga terampil dalam
mengaplikasikan Fungsi Teknis Operasional
Kepolisian (Polri, 2015). Aspek keterampilan
memiliki prosentase yang sama dengan aspek
pengetahuan, hal ini merupakan salah satu
perbedaan sistem evaluasi di Akpol dengan
universitas lain pada umumnya. Aspek
keterampilan disini adalah keterampilan yang
dibutuhkan dalam mendukung pelaksanaan
tugas kepolisian msalnya menembak.

Taruna Akpol yang memiliki nilai ujian
nasional (UN) tinggi belum tentu dapat
meraih indeks prestasi komulatif (IPK) yang
tinggi di akademi kepolisian, aspek
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keterampilan yang telah dibahas sebelumnya
tidak cukup hanya didukung dengan potensi
akademik saja. Noble & Sawyer (2002) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa terdapat
faktor nonkognitif yang berkontribusi
signifikan pada mereka yang memiliki IPK
SMA yang rendah sehingga dapat meraih
prestasi akademik sewaktu di perguruan
tinggi.

Walaupun belum ada penelitian tentang
pengaruh aspek keterampilan terhadap
indeks prestasi komulatif (IPK) Taruna Akpol,
namun dimungkinkan hal ini menyebabkan
disparitas pencapaian IPK Taruna Akpol
dengan mahasiswa pada Universitas lainnya.
Pada semester V dan VI total SKS adalah 46
SKS dengan 12 SKS aspek keterampilan baik
berupa praktek maupun latihan (Polri, 2016),
disini dapat dilihat bahwa aspek keterampilan
cukup penting dalam penentuan prestasi
akademik.

Pada sistem pendidikan  akademi
kepolisian hanya memberikan ujian remidi
bagi Taruna yang memiliki nilai dibawah
passing grade dan bagi Taruna yang telah

mengikuti  ujian remidi hanya akan
memperoleh nilai passing grade, pada
universitas pada umumnya masih
memberikan  semester  pendek  untuk
memperbaiki nilai mata kuliah. Beberapa
perbedaan sistem pendidikan ini

dimungkinkan menjadi penyebab mengapa
nilai ujian nasional (UN) tidak berpengaruh
terhadap  prestasi  akademik  sewaktu
menjalani perkuliahan di Akpol. Pada
dasarnya mata pelajaran yang diujikan
sewaktu ujian nasional (UN) tidak semuanya
merupakan kompetensi dasar yang dapat
mendukung materi perkuliahan di Akpol.

Pengaruh Nilai Uji Akademik Terhadap
Prestasi Akademik

Hasil output SmartPLS menunjukkan
bahwa nilai uji akademik berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap prestasi akademik.
Uji akademik merupakan prediktor yang
mampu mendeteksi kesuksesan peserta didik
(White & Escobar 2008; Willson, 2013). Hasil
penelitian ini menguatkan hasil penelitian
Henson et al. (2010) menemukan bahwa tes
masuk menjadi anggota polisi memiliki
pengaruh yang  signifikan terhadap
kesuksesan Taruna di akademi kepolisian
serta penelitian lainnya yang menyatakan
bahwa tes kemampuan kognitif berpengaruh
positif terhadap prestasi akademik (Andrew
& Jerry, 2004; Babo et al., 2013).

Pada penelitian ini uji akademik yang
terdiri dari tes potensi akademik (TPA) dan
TOEFL telah terbukti berpengaruh signifikan,
semakin tnggi nilai TPA dan TOEFL maka
diprediksi memiliki kemampuan akademik
yang tinggi juga. Henson et al. (2010)
menyatakan bahwa kekuatan prediktif
variabel ujian pegawai negeri sipil (PNS)
dalam seleksi kepolisian di Amerika masuk
akal secara intuitif, banyak keterampilan yang
sama atau yang dibutuhkan untuk unggul
dalam ujian PNS tersebut mirip dengan yang
diperlukan untuk dapat mengikuti ujian di
akademi dengan baik.
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Pengaruh Motivasi Menjadi Taruna
Terhadap Prestasi Akademik

Semakin tinggi motivasi menjadi Taruna
(intrinsik) maka semakin tinggi prestasi
akademik. Motivasi akademik dipengaruhi
oleh alasan intrinsik seseorang untuk
mengikuti suatu kegiatan/ perkuliahan
terlebih  keputusan tersebut dilakukan
berdasarkan  preferensi pribadi bukan
dipengaruhi oleh pihak lain (Conti, 2001; Liao
& Ji, 2015). Lester (1983) telah melakukan
penelitian tentang motivasi menjadi Taruna
Polisi, dalam penelitiannya menemukan
bahwa motivasi tersebut tidak dapat
dijadikan prediktor apakah seseorang akan
lulus atau tidak dari akademi kepolisian. Pada
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penelitian ini, motivasi menjadi Taruna telah
dihubungkan langsung dengan prestasi
akademik para Taruna sewaktu menjalani
perkuliahan di akademi Kkepolisian dan
didapati memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi akademik.

Terdapat empat motivasi tertinggi yaitu
motivasi untuk  menegakkan  hukum,
kesempatan untuk melawan kejahatan,
pekerjaan polisi merupakan petualangan
yang menarik, bekerja dengan kemandirian
yang memiliki faktor loading cukup tinggi dan
keempat hal tersebut merupakan aspek
intrisik dari pekerjaan polisi. Hasil penelitian
Kennett et al. (2013) menunjukkan bahwa
siswa untuk alasan yang lebih internal dan
bukan untuk menyenangkan orang lain
berkontribusi pada tingkat sumber daya
akademik yang lebih tinggi. Seseorang dengan
motivasi yang lebih internal terkait pekerjaan
polisi serta merupakan pilihan sendiri dalam
menentukan  pilihannya untuk menjadi
seorang Taruna  Akpol dimungkinkan
memiliki prestasi akademik yang baik.

Pengaruh Motivasi Akademik Terhadap
Prestasi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi akademik berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap prestasi akademik, hal ini
memang tidak umum. Gayles (2015) dalam
penelitiannya menemukan bahwa motivasi
akademik adalah prediktor yang kuat
terhadap IPKdi perguruan tinggi dan temuan
ini juga didukung oleh peneliti lainnya seperti
Kusurkar etal. (2013) dan Vansteenkiste et al.
(2005).

Sama halnya dengan temuan Cetin
(2015), bahwa motivasi akademik tidak
memiliki pengaruh yang signifkan terhadap
[PK mahasiswa. Pada penelitian tersebut
diasumsikan bahwa kesamaan di antara IPK
mahasiswa adalah alasan untuk tidak
menemukan korelasi yang signifikan antara
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[PK dan motivasi akademik. Alasan lain tidak
ditemukannya korelasi yang signifikan adalah
bahwa ada sejumlah besar faktor lainnya yang
mungkin mempengaruhi [PK. [PK mahasiswa
mungkin juga terkait dengan variabel seperti
kecerdasan, usia, tingkat pendidikan orang
tua, efikasi diri, gaya belajar dan kemampuan
kognitif. = Meskipun  motivasi intrinsik
mendorong  siswa  untuk  mengalami
kegembiraan dalam belajar, itu tidak berarti
mereka memiliki kemampuan akademik dan
keterampilan manajemen dalam kehidupan
menuju keberhasilan. Mereka dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga dan lingkungan
akademik mereka serta faktor-faktor lain
mungkin menghalangi kesuksesan mereka
(Dillon, 2017).

Pada penelitian ini ditemukan hal yang
sama dimana tidak ditemukannya pengaruh
signifikansi dimungkinkan karena kesamaan
nilai IPK yang dapat dilihat dari standar
deviasi IPK Taruna yaitu 0,10598. Nilai
standar deviasi ini berarti bahwa nilai [PK
Taruna yang digunakan dalam penelitian ini
tidak memiliki perbedaan yang signifikan satu
dengan yang lainnya dan cenderung memiliki
kemiripan. Nilai R-square untuk variabel
Prestasi akademik adalah sebesar 0,112
11,2%, artinya masih banyak faktor lain atau
variabel lain yang mempengaruhi prestasi
akademik para Taruna sehingga tidak
ditemukannya signifikansi pengaruh motivasi
terhadap prestasi akademik. Efek moderasi C-
POS yang signifikan dalam penelitian ini
dimungkinkan menjadi salah satu faktor
penyebab.
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Pengaruh Moderasi Persepsi Dukungan
Organisasi Taruna

Berdasarkan hasil output SmartPLS
didapati bahwa persepsi dukungan organisasi
memoderasi positif signifikan pengaruh
motivasi akademik pada prestasi akademik. C-
POS pada kriteria sedang menjadi faktor yang
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menyebabkan tidak maksimalnya prestasi
akademik walaupun dengan motivasi belajar
tang tinggi. Hasil penelitian menyatakan
bahwa persepsi dukungan organisasi para
Taruna dalam kriteria sedang. Ervin (2018)
dalam disertasinya menemukan hubungan
positif yang signifikan antara tingkat motivasi
dan POS, artinya bahwa semakin tinggi
tingkat motivasi maka semakin tinggi juga
POS, hal tersebut sejalan dengan temuan
dalam penelitian ini.

Fenomena yang terjadi bahwa
penempatan pertama perwira lulusan Akpol
telah diinternalisasi oleh para partisipan
sebagai suatu bentuk penghargaan organisasi
terhadap prestasi yang mereka capai sehingga
merupakan  motivasi  ekstrinsik  dalam
mencapai prestasi akademik. Motivasi
ekstrinsik didefinisikan Ryan (1995) sebagai
melakukan sesuatu untuk alasan
instrumental. Alasan-alasan instrumental ini
dapat berbeda, tergantung pada bagaimana
internalisasi motivasi. Internalisasi mengacu
pada mengambil peraturan yang awalnya
diatur oleh faktor eksternal, seperti
penghargaan  atau hukuman, sehingga
menjadi diatur secara internal (dalam Gagné
et al., 2010).

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Kesimpulan

Hasil pengujian dari hipotesis adalah sebagai
berikut: (1) Hipotesis I menyatakan bahwa
nilai ujian nasional (UN) berpengaruh positif
terhadap motivasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis 1 dinyatakan
ditolak; (2) Hipotesis II menyatakan bahwa
nilai uji akademik berpengaruh positif
terhadap motivasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis II dinyatakan
ditolak; (3) Hipotesis III menyatakan bahwa
motivasi menjadi Taruna berpengaruh positif
terhadap motivasi akademik. Hasil penelitian
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menyatakan bahwa hipotesis III dinyatakan
diterima; (4) Hipotesis IV menyatakan bahwa
nilai ujian nasional (UN) berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis IV dinyatakan
ditolak; (5) Hipotesis V menyatakan bahwa
nilai uji akademik berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis V dinyatakan
diterima; (6) Hipotesis VI menyatakan bahwa
motivasi menjadi Taruna berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis VI dinyatakan
diterima; (7) Hipotesis VIl menyatakan bahwa
motivasi akademik berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis VII dinyatakan
ditolak; (8) Hipotesis VIII menyatakan bahwa
persepsi  dukungan organisasi  Taruna
memoderasi pengaruh motivasi akademik
pada prestasi akademik. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hipotesis VIII dinyatakan
diterima. Variabel motivasi menjadi Taruna
didapati merupakan variabel yang memiliki
pengaruh terbesar terhadap variabel motivasi
akademik dan variabel iji akademik
merupakan variabel yang memiliki pengaruh
terbesar terhadap variabel prestasi akademik.
Variabel motivasi menjadi Taruna didapati
merupakan variabel yang memiliki pengaruh
terbesar  terhadap  variabel = motivasi
akademik dan variabel iji akademik
merupakan variabel yang memiliki pengaruh
terbesar terhadap variabel prestasi akademik.
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Implikasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
direkomendasikan beberapa hal antara lain:
(1) Rekrutmen taruna Akpol hendaknya
menggunakan informasi-informasi terkait
pekerjaan polisi, dalam hal ini tentang gaji,
fasilitas/ tunjangan yang didapatkan jika
menjadi seorang anggota kepolisian untuk
menarik minat pelamar; (2) Persyaratan
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tentang nilai UN dievaluasi kembali, tidak
hanya menggunakan batas nilai rata-rata
namun ditambahkan kriteria batas nilai
tertentu pada mata pelajaran yang dianggap
berkorelasi dengan prestasi akademik; (3)
Motivasi intrinsik menjadi seorang taruna
berpengaruh signifikan terhadap motivasi
dan prestasi akademik, hal ini dapat dijadikan
perhatian khusus dalam kegiatan seleksi/
wawancara psikologi; (4) Materi uji akademik
secara berkala dilakukan evaluasi, evaluasi ini
dimaksudkan untuk melihat signifikansi hasil
uji akademik dengan prestasi akademik; (5)
Penempatan dengan mengakomodir prestasi
akademik dapat meningkatkan C-POS
sehingga akan meningkatkan motivas belajar
taruna. Perlu dilakukan penyamaan persepsi
antara fungsi pendidikan dengan fungsi
penempatan. Tujuan persamaan persepsi ini
adalah mencari solusi bersama sehingga
motivasi akademik para taruna dapat
ditingkatkan dan kebutuhan organisasi tetap
terpenuhi dengan memperhatikan persepsi
dukungan organisasi taruna dalam upaya
peningkatan prestasi akademik.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki  beberapa
keterbatasan, diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Sampel yang digunakan hanya

melibatkan sampel dari satu angkatan
Taruna Akpol dimana dalam satu tahun
ajaran terdapat empat angkatan.

2. Keterbatasan data sekunder yang hanya
menggunakan data IPK kenaikan tingkat
yaitu dari tingkat II ke tingkat [Ilatau IPK
di semester 5 dan 6 saja.

3. Keterbatasan data sekunder nilai ujian

nasional (UN) dan variabel nilai uji
akademik, data yang diperoleh hanyalah
data nilai komulatif.
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Penelitian Mendatang

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
perlu dilakukan penelitian lanjutan di masa
yang akan datang dengan beberapa
kebaharuan antara lain:
1. Menggunakan variabel independen lain
seperti efikasi-diri (Ames & Bell, 1990),
refleksi tujuan perkuliahan (Conti, 2001),
Persepsi siswa tentang guru/dosen
(Cantley, 2005) wuntuk menjelaskan
tentang motivasi akademik.
Menggunakan variabel independen lain
seperti strategi belajar dan upaya belajar
(Kusurkar et al., 2013), kualitas dosen
(Heck, 2007), tingkat pendidikan dosen
(Goldhaber et al, 1996) untuk
menjelaskan tentang prestasi akademik.
Menggunakan nilai setiap mata pelajaran
yang diuji pada ujian nasional sebagai
indikator variabel ujian nasional, apakah
ada indikator yang memiliki pengaruh
signifikan.
Penelitian lanjutan tentang pengaruh
aspek keterampilan terhadap indeks
prestasi komulatif Taruna Akpol.
Menggunakan nilai item wuji akademik
yaitu nilai tes potensi akademik (TPA)
dan nilai TOEFL sebagai indikator dari
variabel nilai uji akademik.
Penelitian lebih dalam tentang variabel
motivasi menjadi taruna dan variabel C-
POS, penelitian ini merupakan penelitian
awal yang belum dapat digeneralisasikan.
Penelitian lanjutan tentang pengaruh
negatif  tidak  signifikan = motivasi
akademik terhadap prestasi akademik.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang pengaruh negatif signifikan
antara nilai ujian nasional (NUN)
terhadap motivasi akademik.
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